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ABSTRAK: Anggrek Bulan (Phalaenopsis sp.) merupakan tanaman hias yang memiliki bunga
yang menarik dan bernilai ekonomi. Budidaya dapat dioptimalisasi dengan modifikasi pada media
MS. Penambahan zat pengatur tumbuh alami dengan konsentrasi yang tepat, dapat menunjang
keberhasilan kultur jaringan dan dapat juga menekan biaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penambahan sari akar eceng gondok pada tahap subkultur 1 anggrek bulan. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, yaitu: MSO
(media MS), MS1 (media MS + 10% sari akar eceng gondok), MS2 (media MS + 15% sari akar
eceng gondok), dan MS3 (media MS + 20% sari akar eceng gondok). Variabel pengamatan
meliputi: jumlah daun, jumlah akar, dan tinggi planlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
terjadi interaksi antara media MS dengan penambahan sari akar eceng gondok pada tahap
subkultur 1 anggrek bulan pada media MS3 (media MS + 20% sari akar eceng gondok)
menunjukkan hasil yang optimal pada ketiga parameter, yaitu: jumlah daun 5,2 helai, jumlah akar
5,8 buah, dan tinggi planlet 2,3 cm.

Kata Kunci: Anggrek Bulan (Phalaenopsis sp.), Subkultur, Sari Akar Eceng Gondok,
Pertumbuhan.

ABSTRACT: Moon Orchid (Phalaenopsis sp.) is an ornamental plant that has attractive flowers
and has economic value. Cultivation can be optimized by modifying the MS medium. The addition
of natural growth regulators with the right concentration can support the success of tissue culture
and can also reduce costs. This study aims to determine the addition of water hyacinth root extract
in the first subculture stage of the moon orchid. This study used a factorial completely randomized
design with 4 treatments and 6 replications, namely: MSO (MS medium), MS1 (MS medium + 10%
water hyacinth root extract), MS2 (MS media + 15% water hyacinth root extract), and MS3 (MS
medium + 20% water hyacinth root extract). Observation variables included: number of leaves,
number of roots, and plantlet height. The results showed that there was an interaction between MS
media and the addition of water hyacinth root extract in the first subculture stage of the moon
orchid on MS3 media (MS media + 20% water hyacinth root extract) indicating optimal results on
the three parameters, namely: number of leaves 5, 2 strands, the number of roots 5.8 fruit, and
plantlet height 2.3 cm.

Keywords: Moon Orchid (Phalaenopsis sp.), Subculture, Water Hyacinth Root Extract, Growth.
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PENDAHULUAN
Anggrek termasuk salah satu tanaman yang mempunyai nilai estetika dan
ekonomi tinggi. Salah satu jenis anggrek yang banyak diminati adalah anggrek
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bulan (Phalaenopsis amabilis) tercantum kategori anggrek yang banyak
peminatnya, karena memiliki keunikan bentuk mahkota bunga yang menyerupai
sayap kupu-kupu, tidak mudah layu, dan lamanya waktu mekar (Ningrum et al.,
2017).

Budidaya tanaman anggrek dapat dilakukan dengan cara konvensional dan
kultur jaringan. Kultur jaringan merupakan teknik yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan bagian tanaman, melalui bagian sel, jaringan, dan organ dalam
aseptik dalam kondisi in vitro. Pengembangan anggrek di Indonesia belum
optimal. Kultur in vitro bisa memproduksi bibit planlet yang seragam dalam skala
besar dalam waktu relatif singkat (Mohapatra & Batra, 2017).

Perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan dipengaruhi oleh media dan
zat pengatur tumbuh. Media tumbuh salah satu faktor yang penting dalam
mikropropagasi. Mineral nutrisi yang ada pada media merupakan komponen yang
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Poothong & Reed,
2014). Media MS (Murashige & Skoog) merupakan salah satu media yang
digunakan, karena mengandung unsur hara mikro dan makro (Ariati, 2012).
Tetapi untuk tujuan tertentu, media dapat dimodifikasi dengan penambahan
senyawa lain.

Akar eceng gondok merupakan limbah tanaman yang mengandung C
organik 21,23%, N-total 0,28%, P-total 0,0011%, dan K-total 0,016%, serta
menghasilkan giberelin. Akar eceng gondok mempunyai kandungan protein
sekitar 12-18% serta kandungan asam amino yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengganti hormon giberelin (Bayyinatul et al., 2012). Berdasarkan uraian di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan sari akar eceng
gondok dan sari buah tomat pada tahap subkultur I anggrek bulan.

METODE

Penelitian dilakukan selama 3 bulan, dimulai bulan Juni hingga Agustus
2021, bertempat di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Program Studi
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Bahan yang digunakan dalam penelitian, meliputi: planlet tanaman anggrek bulan
yang berumur 4 bulan, media dasar MS, sari akar eceng gondok, aquadest, gula
pasir, alkohol 70% dan 96%, aquades steril, detergen, dan agar-agar. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan 4 perlakuan, yaitu: MSO
(media MS), MS1 (media MS + 10% sari akar eceng gondok), MS2 (media MS +
15% sari akar eceng gondok), dan MS3 (media MS + 20% sari akar eceng
gondok). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali ulangan, sehingga
didapatkan 24 percobaan.

Cara kerja dalam penelitian ini adalah membuat media MS dengan
konsentrasi sari akar eceng gondok yang berbeda sesuai dengan perlakuaan MSO,
MS1, MS2, MS3, dan penanaman planlet yang berumur 10 pada media MS
dengan penambahan sari akar eceng gondok yang telah disediakan. Parameter
yang diamati, yaitu: jumlah tunas, tinggi tunas, dan jumlah akar. Analisis data
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), sesuai dengan rancangan
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percobaan pada signifikansi 0,5. Uji lanjut menggunakan uji BNT pada taraf 0,05
jika terdapat pengaruh yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun pada anggrek bulan tahap subkultur |
setelah 8 MST pada media MS yang ditambahkan sari akar eceng gondok
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah Daun Anggrek Bulan (Phalaenopsis sp.) Tahap Subkultur | pada Media
MS dengan Penambahan Sari Akar Eceng Gondok.

Berdasarkan Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa berbeda nyata setiap
perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryati et al. (2015), menyatakan
bahwa penambahan zat pengatur tumbuh seperti auksin, giberelin, dan sitokinin
ataupun ekstrak organik lainnya masih dibutuhkan dalam penggunaan media
dasar. Unsur hara mikro dan makro yang berperan dalam pembentukan klorofil,
memperlancar proses fotosintetis, dan enzim proses sintesis protein (Taufiq,
2014). Daun merupakan organ tanaman yang akan menerima hasil fotosintesis,
sehingga bagian daun tersebuat dapat tumbuh dan berkembang karena
tercukupinya ruang tumbuh daun (pertambahan daun) (Marsiningsih et al., 2015).

Kandungan unsur NPK pada akar eceng gondok berfungsi pada proses
pertumbuhan vegetatif tanaman antara lain mempengaruhi daun, sehingga
berikatan dengan jumlah daun karena sebagai komponen enzim dan Klorofil
memiliki peran sebagai transfer energi pada sel dan merombak fotosintat menjadi
molekul sederhana (Yuanita et al., 2016). Pada akar eceng gondok mengandung
hormon giberelin yang dapat menstimulasi pembelahan sel, sehingga dapat
meningkatkan jumlah daun (Pavlista et al., 2013). Berdasarkan kandungan NPK
dan giberelin pada akar eceng gondok tersebut, pada penelitian ini terdapat
peningkatan jumlah daun saat penambahan sari akar enceng gondok 20% ke
dalam media MS.
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Jumlah Akar

Hasil pengamatan jumlah akar pada anggrek bulan tahap subkultur I
setelah 8 MST pada media MS yang ditambahkan sari akar eceng gondok,
disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Akar Anggrek Bulan (Phalaenopsis sp.) Tahap Subkultur | pada Media
MS dengan Penambahan Sari Akar Eceng Gondok.

Berdasarkan Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa berbeda nyata setiap
perlakuan. Akar eceng gondok mengandung sulfur serta fosfor, sulfur berperan
dalam pembentukan asam amino serta pembentukan akar baru. Kandungan Fosfor
pada akar eceng gondok berfungsi meningkatkan kecepatan pertumbuhan pada
akar, memperkuat batang tubuh tanaman, meningkatkan percabangan, serta
mendorong perkembangan akar lateral (Yanuarismah, 2012; Ernawati et al.,
2018). Giberelin yang ada pada akar eceng gondok dapat membantu pertumbuhan
dan diferensiasi akar (Yasmin et al., 2014). Berdasarkan kandungan fosfor dan
giberelin pada akar eceng gondok tersebut, pada penelitian ini terdapat
peningkatan jumlah akar saat penambahan sari akar enceng gondok 20% ke dalam
media MS.

Tinggi Planlet

Hasil pengamatan tinggi planlet anggrek bulan tahap subkultur | setelah 8
MST pada media MS yang ditambahkan sari akar eceng gondok, disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Tinggi Planlet Anggrek Bulan (Phalaenopsis sp.) Tahap Subkultur | pada Media
MS dengan Penambahan Sari Akar Eceng Gondok.
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Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa berbeda nyata setiap
perlakuan. Berdasakan kandungan N yang ada pada akar eceng gondok
memberikan pengaruh pada tinggi planlet anggrek bulan. Pemberian sari akar
eceng gondok dapat meningkatkan unsur N pada media, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan (tinggi tanaman) (Kaya, 2013). Unsur hara nitrogen merupakan
penyusun klorofil, asam amino, dan senyawa lain yang berperan dalam proses
metabolisme, hasil proses tersebut digunakan untuk pertumbuhan batang,
sehingga tinggi tanaman meningkat (Pramitasari et al., 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, penambahan sari
akar eceng gondok dengan konsentrasi 20% pada media MS dapat mempengaruhi
pertumbuhan (jumlah daun, jumlah akar, dan tinggi planlet) subkultur I anggrek
bulan dibandingkan dengan media MS, media MS + 10% sari akar eceng gondok,
dan media MS + 15% sari akar eceng gondok.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya, dapat menggunakan bagian lain dari tanaman
eceng gondok untuk ditambahkan pada media kultur jaringan dan dapat
menggunakan sampel selain anggrek.
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